BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan dan dijelaskan tentang hpsitelitian yang
berkaitan dengan Model Pembelajaran Inkuiri  Sosial dalam
Mengembangkan Berpikir Kreatif Siswa Pada Bidang Sadi IPS Ekonomi
Melalui Isu-isu Ekonomi Kontemporer di SMA”.

Secara garis besar bagian ini mencakup dua bagaén, bagian pertama
berisi hal-hal yang merupakan hasil pelaksanaarelp@n, sedangkan bagian

kedua berisi tentang pembahasan hasil penelitian.

A. Hasil Penelitian

Hasil pelaksanaan penelitian dikelompokkan atasbéggan, yang terdiri
dari analisis data dan pengujian hipotesis peaslitData hasil penelitian yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah skor hassl yang terdiri dari skor tes awal
dan skor tes akhir. Dari hasil tes tersebut yamgerdleh dari 80 responden
(siswa/subyek), yang diklasifikasikan dalam duaok®lok, yaitu kelompok
eksperimen yang berjumlah 40 responden (siswa)ketwmpok kontrol yang
berjumlah 40 responden (siswa). Skor hasil tesagitan berdasarkan jumlah
jawaban yang benar dari 20 butir soal, yang teddiri 14 soal pilihan dan 6 soal

uraian yang diberikan.
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Pembahasan mengenai skor hasil tes yang diperaiima,s secara
terperinci akan diungkapkan dalam bentuk deskrigigia untuk kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tersebut. Selaggutteskripsi data skor hasil
tes dijelaskan berdasarkan hasil pengolahan gtadisskriptif terhadap kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, baik skor haslawal maupun skor hasil tes
akhir.

1. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukarh gdeneliti dalam
mengungkapkan makna dari data yang telah dipeddahproses penelitian yang
telah dilakukan. Analisis data dalam penelitian @aialah upaya menyelidiki
secara mendalam tentang data yang berhasil dipepaleeliti selama penelitian
berlangsung, sehingga akan diketahui makna danakeagiang sebenarnya dari
apa yang akan diteliti. Proses analisis data ddaRkisesuai dengan prosedur yang

telah ditetapkan dalam bab sebelumnya.

a. Seleksi Data

Seleksi data dilakukan setelah data berhasil dikdikap dengan tujuan
agar dapat diolah lebih lanjut. Dalam seleksi datalibahas mengenai lengkap
tidaknya soal. Angket dan observasi yang akan drsaetara pengisian jawaban

dan lembar jawaban soal.

Dari hasil penyeleksian diperoleh kesimpulan bahseanua angket

memenuhi ketentuan yang ditetapkan sehingga menmkagkdapat diolah lebih
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lanjut dalam tahap berikutnya. Hasil kegiatan temsedapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.1
Hasil Seleksi Data
JUMLAH BUTIR SOAL
KELOMPOK SUMBER TV DAK
TERKUMPUL | DIOLAH
SAMPEL RALA SISWA DIOLAH
EKSPERIMENT | PRE TEST 40 40 40
EKSPERIMENT | POST TEST 40 40 40 i
KONTROL PRE TEST 40 40 40 i
KONTROL POST TEST] 40 40 40 i

Sumber: Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui &adoml yang diberikan
kepada siswa dapat terkumpul kembali, sehinggat dhla&ukan kegiatan dalam

tahapan berkutnya yaitu, tabulasi data.

b. Tabulasi Data

Kegiatan ini merupakan pemberian skor pada seliematif jawaban dari
butir soal yang diisi oleh responden (siswa) sebohiot yang telah ditetapkan.
Jenis soal terdiri dari pilihan ganda dengan lisvegban alternatif dan soal uraian
(essay). Jawaban soal, diolah dengan kriteria:
Skor 1 = Untuk jawaban betul

Skor 2 = Untuk jawaban salah
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Jumlah skor yang diperoleh responden merupakan siemtah yang

kemudian berfungsi sebagai data bagi pengolahakubeya.

2. Hasil Analisis Data

a. Hasil Analisis DeskriptiHasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Pada bagian dari bab ini secara berturut-turut aksajikan gambaran
deskriptif tentang Hasil Belajar Siswa. Ketiga gedata yang akan dideskripsikan
ini terdiri dari dua perlakuan, yaitu: Pre-test &eEksperimen dan Post-test Kelas
Eksperimen. Setelah pendeskripsian data, selajutisajikan pada pengujian
analisis, pengujian hipotesis, dan dilanjutkan @endgafsiran hasil pengujian

hipotesis.

1. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperim@he-test) Tahap Pertama

Setelah melalui proses uji coba, jumlah butir s@alg layak untuk dipakai
adalah berjumlah 20 butir soal.

Data terkumpul menunjukkan bahwa rentangan bagi gkeaban siswa
diperoleh rentangan skor minimal 50 dan skor ma#ikin®. Dengan rentangan
tersebut diperoleh harga rata-rata sebesar 63,8idgangan baku sebesar 8,78.

Untuk perhitungan lengkapnya dapat dilihat padeiean.

Distribusi frekuensi data tersebut dapat dilihatgptabel berikut ini:
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Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas PreEkperimen Tahap 1

Tabel 4.2

KELAS FREKUENSI
NO FREKUENSI
INTERVAL RELATIF
1 73.2-79.0 4 10%
2 67,4-73,1 12 30%
3 61,6 - 67,3 8 20%
4 55,8 - 61,5 11 28%
S 50,0 - 55,7 5 13%

Sumber: Hasil perhitungan SPSS, diolah

Sebagaimana hasil perhitungan di atas hasil pengolaata diperoleh

bahwa skor hasil belajar siswa sebagian besardaerk5,8 — 61,5. Sedangkan

skor dengan frekuensi terkecil ada di rentanga@ 739. Untuk histogram skor

hasil belajar siswa kelas pre eksperimen dapdtadifbada gambar grafik berikut

ini:
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Gambar 4.1
Histogram Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Pre Ekspeamen Tahap 1

2. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperim@tost-test) Tahap Pertama

Setelah melalui proses uji coba, jumlah butir s@alg layak untuk dipakai
adalah berjumlah 20 butir soal.

Data terkumpul menunjukkan bahwa rentangan bagi skeaban siswa
diperoleh rentangan skor minimal 57 dan skor maak®3. Dengan rentangan
tersebut diperoleh harga rata-rata sebesar 74,5kidgrangan baku sebesar 9,4.

Untuk perhitungan lengkapnya dapat dilihat padgpiean.
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Distribusi frekuensi data tersebut dapat dilihatgptabel berikut ini:

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas PosEkperimen Tahap 1

KELAS FREKUENSI
NO FREKUENSI
INTERVAL RELATIF
1 85.8 - 93,0 9 23%
2 78,6 - 85,7 10 250
3 71.4-785 0 0%
4 64,2 - 713 10 25%
S 57,0 - 64,1 11 28%

Sumber : Hasil perhitungan SPSS, diolah
Sebagaimana hasil perhitungan di atas, hasil pahgol data diperoleh
bahwa skor hasil belajar siswa sebagian besardaerki’,— 64,1. Sedangkan skor
dengan frekuensi terkecil ada di rentangan 8538. Uhtuk histogram skor hasil

belajar siswa kelas post eksperimen dapat diliadamambar grafik berikut ini:

98



10

-3
1

Frequency

I
1

Mean =74.10

Std. Dev. =9.50
N =40

T
50.00 60.00 70.00 80.00 90.00 100.00
post-eksperimen

Gambar 4.2
Histogram Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Post Ekspenen Tahap 1

3. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimgtre-test) Tahap Kedua

Setelah melalui proses uji coba, jumlah butir s@alg layak untuk dipakai
adalah berjumlah 20 butir soal.

Data terkumpul menunjukkan bahwa rentangan bagi skeaban siswa
diperoleh rentangan skor minimal 50 dan skor maékind. Dengan rentangan
tersebut diperoleh harga rata-rata sebesar 60,8idgprangan baku sebesar 6,68.

Untuk perhitungan lengkapnya dapat dilihat padgplean.
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Distribusi frekuensi data tersebut dapat dilihatgptabel berikut ini:

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas PreEkperimen Tahap 2

KELAS FREKUENSI
NO FREKUENSI
INTERVAL RELATIF
1 70-75 6 15%
2 65 - 69 13 33%
3 60 - 64 7 18%
4 55 - 59 9 23%
S 50 - 54 5 13%

Sumber: Hasil perhitungan SPSS, diolah
Sebagaimana hasil perhitungan di atas hasil pemgolaata diperoleh
bahwa skor hasil belajar siswa sebagian besardaerkb,— 69 dengan proporsi
33%. Sedangkan skor dengan frekuensi terkecil adenttngan 50 — 54 dengan
proporsi 13%. Untuk histogram skor hasil belajsswsi dapat dilihat pada

gambar grafik berikut ini:
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Gambar 4.3
Histogram Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Pre Ekspamen Tahap 2

4. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimg@tost-test) Tahap Kedua

Setelah melalui proses uji coba, jumlah butir s@alg layak untuk dipakai
adalah berjumlah 20 butir soal.

Data terkumpul menunjukkan bahwa rentangan bagi skeaban siswa
diperoleh rentangan skor minmsl| 55 dan skor malsBba Dengan rentangan
tersebut diperoleh harga rata-rata sebesar 74,%idgrangan baku sebesar 9,3

untuk perhitungan lengkapnya dapat dilihat padaglean.
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Distribusi frekuensi data tersebut dapat dilihatgptabel berikut ini:

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas PosEkperimen Tahap 2

KELAS FREKUENSI
NO FREKUENSI
INTERVAL RELATIF
1 87-95 2 5%
2 79 - 86 13 33%
3 71-78 9 23%
4 63 - 70 13 33%
S 55 - 62 3 8%

Sumber: Hasil perhitungan SPSS, diolah
Sebagaimana hasil perhitungan di atas hasil pemgolaata diperoleh
bahwa skor hasil belajar siswa sebagian besardagngada rentangan 79 — 86 dan
63 — 70 dengan proporsi 33%. Sedangkan skor deinglamensi terkecil ada di
rentangan 87 — 95 dengan proporsi 5%. Untuk hiataggkor hasil belajar siswa

dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini:
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Gambar 4.4
Histogram Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Post Ekspenen Tahap 2

b. Hasil Analisis DeskriptiHasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Pada bagian dari bab ini secara berturut-turut akaajikan gambaran
deskriptif tentang Hasil Belajar Siswa.

Ketiga jenis data yang akan dideskripsikan iniitethri dua perlakuan,
yaitu: Pre-test Kelas Kontrol dan Post-test Kelasiiol.

Setelah pendeskripsian data, selanjutnya disapkaia pengujian analisis,
pengujian hipotesis, dan dilanjutkan dengan taisnasil pengujian hipotesis.
1. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontr{Pre-test)

Setelah melalui proses uji coba, jumlah butir saalg layak untuk dipakai
adalah berjumlah 20 butir soal.

Data terkumpul menunjukkan bahwa rentangan bagi skwaban siswa

diperoleh rentangan skor 50 -80. Dengan rentangigeliut diperoleh harga rata-
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rata sebesar 58,3 dan simpangan baku sebesarfiuk jerhitungan lengkapnya
dapat dilihat pada lampiran.

Distribusi frekuensi data tersebut dapat dilihatgptabel berikut ini:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Prekontrol
KELAS FREKUENSI
NO FREKUENSI
INTERVAL RELATIF
1 74 - 80 3 8%
2 68- 73 4 10%
3 62 - 67 5 13%
4 56 - 61 7 18%
S 50 - 55 21 53%

Sumber: Hasil perhitungan SPSS, diolah
Sebagaimana hasil perhitungan di atas, hasil pahgol data diperoleh
bahwa skor hasil belajar siswa sebagian besar deliagntangan 50 — 55 dengan
proporsi 53%. Sedangkan skor dengan frekuensidekea di rentangan 74 — 80
dengan proporsi 8%. Untuk histogram skor hasiljaelsiswa dapat dilihat pada

gambar grafik berikut ini:
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Gambar 4.5
Histogram Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Pre Kontrd

2. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontr{fPost-test)

Setelah melalui proses uji coba, jumlah butir s@alg layak untuk dipakai
adalah berjumlah 20 butir soal.

Data terkumpul menunjukkan bahwa rentangan bagi skeaban siswa
diperoleh rentangan skor 55 - 90. Dengan rentateyaebut diperoleh harga rata-
rata sebesar 72,6 dan simpangan baku sebesariufk jerhitungan lengkapnya

dapat dilihat pada lampiran.
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Distribusi frekuensi data tersebut dapat dilihatgptabel berikut ini:

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas PosKontrol

KELAS FREKUENSI
NO FREKUENSI
INTERVAL RELATIF
1 83-90 5 13%
2 76 - 82 7 18%
3 69 - 75 16 40%
4 62 - 68 8 20%
S 55 - 61 4 10%

Sumber: Hasil perhitungan SPSS, diolah
Sebagaimana hasil perhitungan di atas, hasil pahgol data diperoleh
bahwa skor hasil belajar siswa sebagian besar deliaéntangan 69 — 75 dengan
proporsi 40%. Sedangkan skor dengan frekuensidirkea di rentangan 55 — 62
dengan proporsi 10%. Untuk histogram skor hassjbelsiswa dapat dilihat pada

gambar grafik berikut ini:
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Gambar 4.6
Histogram Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Post Kontol

c. Normalitas Data

Penelitian ini menggunakan perhitungan statistiflerensial dan statistik
parametris. Digunakan penghitungan statistik imfeie@ sebab peneliti ingin
membuat kesimpulan-kesimpulan yang berlaku bagulasp dari sampel yang
diambil. Statistik parametris digunakan karena asadkan hasil uji normalitas
data baik dengan metodki square maupun grafik data skor hasil belajar siswa
berdistribusi normal. Pedoman pengambilan keputusasiu data dikatakan
normal apabilachi square hitung <chi square tabel, atau sig. (prob.) @ = 0,05
untuk skewness dan kurtosis. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
program SPSS 15.00, diperoleh data semua variapdiskribusi normal karena

mempunyai nilachi sguare hitung atau sig. & = 0,05. Sedangkan menggunakan
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pendekatan grafik histogram untuk semua variabahibestuk pola distribusi
tidak menceng dan membentuk lonceng. Demikian patia grafik normal plot,
terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagag dan penyebarannya tidak jauh
dari garis diagonal. Maka, menggunakan dua metasienpulkan bahwa data
ketiga variabel berdistribusi normal.

1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Hasil uji normalitas data kelas ekperimempreg] tahap pertama
menghasilkan rata-ratan€an) = 63,9, disimpangan bakstdndard deviation) =
8,78 dan nilachi square hitung = 6,250 dengan nilahi square tabel = 9,48 dan
sig. = 0,181. Sedangkan Kelas ekperinmst) tahap pertama menghasilkan rata-
rata (nean) = 74,1, disimpangan bakusténdard deviation) = 9,4 dan nilaichi
square hitung = 10,700 dengan nilahi square tabel = 11,07 dan sig. = 0,058.
Untuk kelas ekperimem(e) tahap kedua menghasilkan rata-ratesh) = 60,8,
disimpangan bakusfandard deviation) = 6,68 dan nilachi square hitung = 9,350
dengan nilaichi sguare tabel = 12,591 dan sig. = 0,155. Sedangkan Kelas
ekperimen ffost) tahap kedua menghasilkan rata-rabaeaf) = 74,2, disimpangan
baku gtandard deviation) = 9,3 dan nilachi square hitung = 12,400 dengan nilai
chi square tabel = 14,06 dan sig. = 0,088. Dengan demikeansquare hitung
lebih kecil (<) daripada&hi square tabel atau sig. > 0,05, yang berarti data kelas
pre eksperimen dan post eksperimen tahap pertamakedua berdistribusi
normal. Gambar grafik histogram dan normal plataflkan secara lengkap pada

lampiran.
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2) Uji Normalitas Kelas Kontrol

Hasil uji normalitas data kelas kontrgk€) menghasilkan rata-ratenéan)
= 58,3, disimpangan baksténdard deviation) = 9,0 dan nilachi square hitung =
11,800 dengan nilathi square tabel = 12,59 dan sig. = 0,067. Sedangkan Kelas
kontrol (post) menghasilkan rata-ratanéan) = 72,6 disimpangan baksténdard
deviation) = 8,6 dan nilachi square hitung = 12,40 dengan nilahi square tabel
= 14,06 dan sig. = 0,088. Dengan demikielm, square hitung lebih kecil (<)
daripadachi square tabel atau sig. > 0,05 yang berarti data kelaskprgrol dan
post kontrol tahap berdistribusi normal. Gambafigtastogram dan normal plot,

disajikan secara lengkap pada lampiran.

Tabel 4.8
Rekapitulasi Uji Normalitas Data
. Chi Chi
Variabel REIES | Sl Square | Square | Sig Ket.
rata | Baku .
hitung tabel
Kelas Pre- | Tahapl| 63,9 8,78 6,250 9,48 0,181
Eksperimen N |
Tahap2| 60,8 | 6,68 | 9,350 | 12,591 |0,155| o ¢
Kelas Post- | Tahapl| 74,1 9,4 10,700 11,07 | 0,058
Eksperimen N |
Tahap2| 742 | 93 /| 12,400 | 14,06 {0,088 O M
Kelas Pre-Kontrol 58,3 (9,0 | 11,800 | 12,59 |0,067| Normal
Kelas Post Kontrol 72,6 8,6 12,400 14,06 | 0,088| Normal

Sumber : hasil perhitungan SPSS 15,0
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d. Pengujian Perbedaan AntaraPre Test dan Post Test pada Kelompok

Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Pengujian perbedaan antaPae Test dan Post Test pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol menggunakan upjia dampelifidependent
samplet test). Uji t satu sampel pada prinsipnya ingin menguptu nilai tertentu
apakah berbeda secara nyata (signifikan) atau. tRkgambilan keputusan pada
uji t satu sampel adalah dengan cara:

1. Membandingkan t hitung dengan t tabel. Jika stitisitung > statistik
tabel maka klditolak dan H diterima. Jika statistik hitung < statistik tabel

maka H diterima dan Hditolak.

2. Berdasarkan nilai probabilitas. Jika probabilita8,65, maka &l diterima
dan H, ditolak. Jika probabilitas < 0,05 maka Hitolak dan H diterima.

(Singgih Santoso, 2002 : 231 — 235).

a. Hasil Pengujian Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi w&isDengan
Menggunakan Isu-Isu Ekonomi Kontemporer Dengan Eleatdn
Pembelajaran Inkuiri Sosial Dengan Metode Pembralajgonvensional.

Hasil uji asumsi homogenitas varians dengan mefifaisig. F = 0,426 >

0,05 yang menunjukkan terdapat kesamaan variamsadtadua kelompok data.

Dengan demikian asumsi uji t independen sampeértenp, dan dapat dilakukan

pengujian selanjutnya. Berdasarkan hasil perhitungg t satu sampel data

penguasaan materi kewirausahaan dengan bantuarampr&pPSS 15,0 diperoleh t

hitung sebesar 2,22 dan sig. = 0,029 (lampiranjlagkan t tabel adalah 1,99
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pada df = 78 dan = 0,05. Dengan demikian, karena t hitung lebitabés) dari t
tabel, maka Hditolak dan H diterima. Nilai probabilitas hasil perhitungan gug
menunjukkan nilai sebesar 0,00 lebih kecil (<) gada 0,05, maka Hditolak
dan H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan baksvdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar siswa kelompok ekspen dan kelompok kontrol.
Maka hasil belajar siswa dengan pengajaran menggunasu-isu ekonomi
kontemporer dengan pendekatan inkuiri sosial sebagzdia pembelajaran
memiliki perbedaan yang signifikan dengan pembedajabiasa dengan
menggunakan pendekatan konvensional yang berdkgository yang biasa
dilakuan guru saat ini, yaitu dengan menggunakatogeeceramah, tanya jawab
dan penugasan, tanpa menggunakan isu-isu ekonomterkporer dengan
pendekatan inkuiri sosial. Hal tersebut dibuktikama dengan rata-rata skor hasil
belajar siswa yang menunjukkan hasil belajar sidaragan media pemebelajaran
menggunakan isu-isu ekonomi kontemporer dengan gkatah pembelajaran
inkuiri sosial lebih tinggi (rata-rata hasil belajgebesar 75, 22) daripada hasil
belajar ekonomi siswa yang mengikuti pembelajardaktmenggunakan isu-isu
ekonomi kontemporer dengan pendekatan pembelajakanri sosial (rata-rata
skor hasil belajar sebesar 70,62).

Tabel 4.9
Rata-rata Skor Hasil Belajar Siswa

Group Statistics

Std. Error

kelas N Mean Std. Deviation Mean
skor post-kontrol 40 70,6250 9,95036 1,57329
post-eksperimen 40 75,2250 8,51691 1,34664

Sumber: Hasil perhitungan SPSS 15,0
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b. Hasil Pengujian Perbedaan Berpikir Kreatif Sis@angan Pembelajaran
Menggunakan Isu-lsu Ekonomi Kontemporer Dengan Eleatdn

Pembelajaran Inkuiri Sosial Dengan Metode Pembalajgonvensional.

Hasil uji asumsi homogenitas varians dengan metihaisig. F = 0,217 >
0,05 yang menunjukkan terdapat kesamaan variamsadtadua kelompok data.
Dengan demikian asumsi uji t independen sampeéterp, dan dapat dilakukan
pengujian selanjutnya. Berdasarkan hasil perhitungp t satu sampel data
penguasaan materi kewirausahaan dengan bantuarampr&pPSS 15,0 diperoleh t
hitung sebesar 2,17 dan sig. = 0,033 (lampiranjlaBgkan t tabel adalah 1,99
pada df = 78 dan = 0,05. Dengan demikian, karena t hitung lebitabés) dari t
tabel, maka Hditolak dan H diterima. Nilai probabilitas hasil perhitungan gug
menunjukkan nilai sebesar 0,00 lebih kecil (<) qada 0,05, maka Jitolak
dan H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bakevdapat perbedaan
yang signifikan berpikir kreatif siswa kelompoksekrimen dan kelompok
kontrol. Maka berpikir kreatif siswa dengan pengajamenggunakan isu-isu
ekonomi kontemporer dengan pendekatan pembelajafariri sosial sebagai
media pembelajaran memiliki perbedaan yang sigmifiklengan pembelajaran
biasa dengan menggunakan pendekatan konvensionglbexsifatekspository
yang biasa dilakuan guru saat ini, yaitu denganggenakan metode ceramah,
tanya jawab dan penugasan, tanpa menggunakanuigkesomi kontemporer.
Hal tersebut dibuktikan pula dengan rata-rata dkasil belajar siswa yang
menunjukkan hasil belajar siswa dengan media peiajaben menggunakan isu-

isu ekonomi kontemporer dengan pembelajaran inlsaisial lebih tinggi (rata-
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rata hasil belajar sebesar 74, 25) daripada berkikatif siswa yang mengikuti

pembelajaran tidak menggunakan

isu-isu ekonomi ekoporer

dengan

pendekatan pembelajaran inkuiri sosial (rata-rata Basil belajar sebesar 70,12).

Tabel 4.10
Rata-rata Skor Hasil Belajar Siswa

Group Statistics

Std. Error

kelas N Mean Std. Deviation Mean
skor post-kontrol 40 70,1250 7,46681 1,18061
post-eksperimen 40 74,2500 9,37468 1,48227

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 15,0

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian

Berdasarkan pada pengujian perbedaan hasil bslgjaa kelas ekonomi

SMA Panca Setya Sintang dengan pendekatan penaelapkuiri sosial dengan

iIsu-isu ekonomi kontemporer dengan pendekatan pemalsn konvensional rata-

rata hasil belajar ekonomi siswa menunjukkan pexbed/ang signifikan antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata Hhasidjar ekonomi siswa

ditunjukkan oleh tabel 4.9 yang menggambarkan haesilelitian terhadap 40

orang siswa kelas eksperimen dan 40 orang sisves keintrol dimana rata-rata

skor hasil belajar siswa (75,2250) berbanding den@®,6250). Sementara itu

standar deviasi yang menggambarkan rata-rata Heddjar siswa dengan
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pendekatan pembelajaran konvensional menunjukkaasvanilai lebih beragam
(9,95036), dibandingkan dengan standar deviasiatepgndekatan pembelajaran

inkuiri sosial dengan isu-isu ekonomi kontempo851691).

Hasil pengujian perbedaan berpikir kreatif siswangde pendekatan
pembelajaran inkuiri sosial dengan isu-isu ekonokontemporer dengan
pendekatan pembelajaran konvensional menunjukkebegaan yang signifikan.
Rata-rata hasil belajar siswa ditunjukkan oleh ltab&0 yang menggambarkan
hasil penelitian terhadap 40 orang siswa kelasezkspn dan 40 orang siswa
kelas kontrol dimana rata-ratanya (74,2500) berognddengan (70,1250).
Sementara itu standar deviasi menggambarkan rataveaiasi berpikir kreatif
siswa dengan pendekatan pembelajaran inkuiri sagaban isu-isu ekonomi
kontemporer lebih beragam (9,37468) dibandingkangde rata-rata variasi

berpikir kreatif siswa dengan pendekatan pembelajgonvensional (7,46681).

2. Profil Siswa Selama Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran ekonomi dengan pendekatarriiskgial berhasil
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. inlatidak terlepas dari
karakteristik pendekatan pembelajaran dengan menbaéri sosial. Pendekatan
pembelajaran inkuiri sosial ini memberikan kelehgs berpikir kepada siswa
dalam menemukan beragam jawaban atau pendekatam daEnjawab suatu
soal. Keleluasaan ini tampaknya berdampak posdilapupaya siswa dalam
mencari jawaban. Maksudnya, dengan pendekatan pegaria@ inkuiri sosial,

siswa lebih leluasa untuk menggali pengetahuan glmgikinya dalam upaya
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mencari jawaban soal. Siswa pun tidak terpaku ckata menjawab soal yang
dikemukakan oleh guru. Keleluasaan ini pun tampakimerpengaruh pada
keberanian siswa untuk mengemukakan alasan-alasan mendukung gagasan
atau pendapatnya. Hal ini bisa dilihat dari kondiswa pada awal dan akhir
pembelajaran. Pada awal pembelajaran siswa lehiyakadiam dan kurang

berani untuk menyampaikan pendapatnya. Hal inihtgrlpada saat sebelum
penerapan pendekatan pembelajaran inkuiri sosialgse salah satu media yang
digunakan oleh peneliti selama pelaksanaan proseslipan. Sebaliknya, pada
akhir pembelajaran, setelah pendekatan pembelajakanri sosial digunakan

sebagai media pembelajaran dalam kelas, siswa belani untuk menyampaikan

gagasan atau pendapatnya serta siap dengan argsmegat

Selain itu, siswa tampak cukup antusias dalam mekam berbagai
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan atau soal yaegkdn. Siswa tidak hanya
mencari jawaban sendiri atas pertanyaan, tetapi mugnyimak dan memberikan
tanggapan atas jawaban-jawaban yang dikemukakdm tefeannya. Sehingga,
disini, siswa mulai berpikir terbuka. Siswa tidalanja dapat melahirkan
pandangan sendiri, tetapi juga dapat melihat damghergai sudut pandang orang
lain. Situasi seperti ini tentunya mendukung sisl@am proses belajar mengajar

dan dapat meningkatkan hasil belajarnya.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar Siswa

Siswa seringkali mengalami kebuntuan dalam berpigada saat

mengerjakan soal yang diberikan. Biasanya siswagalami kesulitan dalam
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memulai mengerjakan soal, siswa tidak tahu harusuta dari mana. Kesulitan
lainnya datang dari kebiasaan siswa yang membakjd&aaban atau metode
menjawab dari guru. Dengan kebiasaan ini, siswgah@éisa menghasilkan satu
jawaban atau mengerjakan soal hanya dengan satsajar Oleh karena itu, pada
awal-awal penelitian, seringkali peneliti sebagarugmemberikan bimbingan.
Tetapi selanjutnya, bimbingan tersebut mulai bexkgr seiring dengan
kemandirian siswa. Siswa berani untuk mencoba nnersendiri berbagai

jawaban dan pendekatan dalam menjawab atau besdddgan temannya.

Dalam mengerjakan soal-soal ekonomi, siswa selaunjumpai adanya
keterbatasan yang dapat menghambat keleluasaarkibm Salah satunya
berasal dari kurang dikuasainya materi prasyargar Alapat menyelesaikan suatu
soal, siswa harus menguasai kemampuan-kemampuanaatean-aturan yang
lebih sederhana yang merupakan prasyarat dalamamggaeaban soal itu. Setiap
aturan pada tahap yang lebih tinggi memerlukan p&sean aturan pada tahap
yang lebih rendah. Penguasaan materi prasyarasaingat diperlukan dalam
memahami suatu materi pelajaran yang baru atau etesatkan suatu soal. Bila
materi prasyarat tidak dikuasai maka dapat dipastigiswa akan mengalami
kesulitan. Disamping itu, kemampuan mengerjakanneiko dipengaruhi oleh
bakat siswa. Siswa yang berbakat dalam ekonomatyas mudah memahami
materi pelajaran dan dapat menyelesaikan soal debgaar. Sebaliknya, siswa
yang kurang berbakat cenderung untuk kesulitan ndataemahami materi

pelajaran dan menyelesaikan soal.
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Pembelajaran ekonomi dengan pendekatan inkuiralsagnuntut siswa
untuk menghasilkan beragam jawaban atau pendekitiaim menjawab suatu
soal. Untuk itu, diperlukan waktu yang cukup bagiws untuk berpikir. Waktu
yang cukup dapat memungkinkan siswa untuk memikirkgbih mendalam
jawaban yang akan dihasilkan, tidak asal jawab.tWglng cukup juga membuat
siswa leluasa untuk mencari jawaban atau pendekatanDisamping itu, waktu
yang cukup juga memberikan kesempatan pada sistuk terdiskusi dengan

temannya.

Perbedaan waktu yang diperlukan dalam menyelesai@atu soal
tergantung pada perbedaan individual siswa. Pedoeidaividual yang dimaksud
seperti kecepatan untuk mengingat konsep yang tdipblajari, kelancaran
memperkirakan jawaban, dan kecakapan dalam memaedaksep-konsep yang
berkaitan dengan soal. Bagi siswa yang pandai, wgihg disediakan dapat
dirasakan terlalu lama dan sia-sia. Sedangkan $&iagia yang kurang pandai,
waktu yang disediakan dapat dirasakan cepat dak tidkup. Salah satu jalan

keluarnya adalah dengan mengadakan diskusi diasgaeana siswa.

4. Dampak Pembelajaran dengan Pendekatan InlasialsS

Berdasarkan rerata skor tes awal dan tes akhir jah@a 4.9 halaman 111,
diketahui bahwa pengembangan kemampuan berpikiatikresiswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan inkusiasbmaupun yang mengikuti
pembelajaran biasa keduanya mengalami peningk&tamun hasil pengujian

statistik dengan uji-t menunjukkan bahwa pengeméankemampuan berpikir

117



kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran dengandekatan inkuiri sosial
secara signifikan lebih tinggi daripada pengembarkgemampuan berpikir kreatif
siswa yang mengikuti pembelajaran biasa. Jadi, ip@skkedua pembelajaran
tersebut dapat meningkatkan pengembangan kemantmrpikir kreatif siswa,

pembelajaran dengan pendekatan inkuiri sosial mekamehasil yang lebih baik.

Proses pembelajaran yang berlangsung secara bailpakan salah satu
penyebab utama meningkatnya pengembangan kemaropuakir kreatif siswa.
Meskipun pertemuan pembelajaran yang relatif sipgkalam penelitian ini
hanya 4 kali pertemuan pembelajaran, tetapi sudphtdnemberikan kesempatan
kepada siswa untuk membiasakan dan menyesuaikadetigan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru. Dalam hal ini, banyeseknpatan bagi siswa untuk
lebih memahami dan memaknai pembelajaran dengatekatan pembelajaran

inkuiri sosial.

Menurut Thisman dan Andrade (1999:119) disposisipike dapat
ditumbuhkan melalui pembentukan budaya berpikolalam kelas. Budaya yang
dimaksud lahir dari lingkungan yang mendorong barpyang baik dan bisa
diikuti oleh semua siswa. Budaya tersebut, menyaytmemiliki empat unsur
yakni: model disposisi berpikir yang bailpenjelasan tentang konsep dan dasar
disposisi berpikir yang baikinteraksi antar siswa yang melibatkan disposisi
berpikir, danumpan balik mengenai disposisi berpikir secara formal maupun

informal.
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Unsurmodel dimaksudkan untuk memberi siswa contoh-contoh dispo
berpikir kreatif dalam praktek. Disini, guru membuzontoh-contoh berpikir
kreatif, memberi pengalaman kepada siswa dalam mahmbodel berpikir kreatif
bagi mereka sendiri dan membantu siswa mengidesifiada atau tidaknya
berpikir kreatif dalam kehidupan sehari-hari. Ungenjelasan dimaksudkan
untuk memberi siswa informasi mengenai metode-neettzth konsep-konsep inti
dari disposisi berpikir kreatif. Di dalamnya terdappenjelasan langsung
mengenai maksud, konsep, dan metode berpikir krgatig baik. Siswa harus
diberitahu mengapa berpikir kreatif yang baik ienpng. Siswa diajari secara

langsung beberapa kunci konsep berpikir kreatif.

Unsur interaksi antara siswa bermaksud membawa disposisi berpikir
langsung pada siswa dengan memasukkannya ke datarakisi antara sesama
siswa secara bermakna. Dalam interaksi ini siswilekreatif secara bersama-
sama, mendiskusikan berpikir kreatif satu sama d&@n mengevaluasi berpikir
kreatif siswa secara bersama-sama. Terakhir, umsgpen balik digunakan untuk
meyakinkan siswa bahwa lingkungan kelas adalaln s@tu dimana tingkah laku
penalaran didukung, didorong, dan benar-benar alimengan jelas. Melalui
umpan balik dari guru dan dari siswa serta terhalidgiswa sendiri, siswa dapat

belajar mengenai kekuatan dan kelemahan pola lekpdatifnya.
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5. Tanggapan Guru terhadap Model Pembelajaranrirgasial

Dari hasil wawancara secara langsung dengan dua eonomi yang
bertindak sebagai pengamat dalam penerapan peadekaidel pembelajaran
inkuiri sosial sangat direspon secara positif otglru tersebut. Guru sangat
menyenangi model pembelajaran inkuiri _sosial, bahkiri jawaban yang
diberikan guru menyatakan akan berusaha mengeméangkdel pembelajaran

inkuiri sosial ini dalam pembelajaran ekonomi.

Berdasarkan jawaban yang disampaikan oleh guruia patimnya guru
berpendapat bahwa model pembelajaran inkuiri salaglat menggali potensi
yang dimiliki siswa serta dapat menambah pengalab@ajar siswa. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa model pembelajaranri sosial ini mendapat
respon yang sangat baik dari para siswa. Selans@pmembelajaran berlangsung
siswa terlibat secara aktif dalam melaksanakarmaseti@hapan pembelajaran.
Disamping itu, guru juga berpendapat bahwa penarapadel pembelajaran
inkuiri sosial dapat meningkatkan keterampilan psososial siswa, baik itu secara
individual maupun secara menyeluruh. Kemudian guga mengatakan bahwa
pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiriabosangat baik untuk
diterapkan dalam pembelajaran di kelas, tetapi sqemgn waktu harus

direncanakan dengan baik.

Namun demikian dalam pelaksanaan model pembelajaikanri sosial
ini, ada beberapa hambatan yang sangat dirasakangokru. Hambatan utama

yang dirasakan guru dalam pelaksanaan model pejatagiainkuiri sosial ini
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adalah kurangnya waktu dalam melaksanakan pemtaiajaisamping itu, siswa
belum terbiasa menerima hal-hal yang baru, terutdatam memahami model
pembelajaran inkuiri sosial yang diterapkan olehruguBahkan dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan, sebagiaml késwa masih merasa

kesulitan.

6. Tanggapan Siswa terhadap Model Pembelajararii8osial

Secara umum para siswa memberikan respon yangifptesihadap
pembelajaran ekonomi dengan pendekatan pembelajdaami sosial. Sebagian
besar siswa setuju bahwa pembelajaran dengan pEadeiembelajaran inkuiri
sosial mempengaruhi motivasi belajarnya termasu&ndanenyelesaikan soal-
soal yang diberikan. Selain itu, model pembelajarduiri sosial juga dapat
meningkatkan dan mendorong siswa untuk berani imy@ataan mengemukakan

pendapatnya.

Tanggapan positif dari siswa ini juga berkorelasisipf dengan
peningkatan penguasaan konsep setelah pembelaggagan pendekatan
pembelajaran inkuiri sosial dilaksanakan. Penirggkapenguasaan konsep
dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa yang tindggiam belajar menggunakan
masalah dengan pendekatan pembelajaran inkuiralsd$al ini sesuai dengan
pernyataan Clark (1981:125) yang menyatakan balagd belajar siswa 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaslgh lingkungan

belajarnya.
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7. Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Tugas utama guru adalah membelajarkan siswa, ya#ngkondisikan
siswa agar belajar lebih aktif, sehingga potensingi (kognitif, afektif, dan
psikomotorik) dapat berkembang dengan baik dan imaks Dengan belajar
aktif, melalui partisipasi dalam setiap kegiatampelajaran, siswa akan terlatih
dan terbentuk kompetensinya, yaitu kemampuan siswik melakukan sesuatu
yang sifatnya positif yang pada akhirnya akan mernlidife skill sebagai bekal
hidup dan penghidupannya dimasa yang akan datagay. Wal tersebut di atas
dapat terwujud, guru seyogyanya mengetahui bagamam siswa belajar dan
menguasai berbagai cara membelajarkan siswa. Mmglajar akan membahas
bagaimana cara siswa belajar, sedangkan model jmarbe akan membahas
tentang bagaimana cara membelajarkan siswa dengabadai variasinya
sehingga terhindar dari rasa bosan dan terciptsasaabelajar yang nyaman dan
menyenangkan.

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, teknaogsehi (ipteks) saat
ini mengakibatkan perubahan-perubahan di berbadanf kehidupan. Mulyasa
(2008: 9) mengemukakan bahwa pendidikan harus dapatenuhi tuntutan dan
kebutuhan masyarakat, terutama dalam kaitannya atlengermasalahan-
permasalahan perkembangan ipteks. Kesuksesan pamdidnak Indonesia
merupakan ujung tombak kemajuan bangsa Indonesik ulapat bersaing dan

berkompetisi di segala bidang dengan negara-négjara
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Realita proses pembelajaran di kelas tradisionslyas kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Prosesqlaejatan di dalam kelas
didominasi oleh kegiatan belajar yang hanya memarasiswa untuk menghafal
informasi saja, otak siswa dipaksa untuk mengirdgt menimbun berbagai
informasi. Siswa tidak dituntut untuk memahami dga@nghubungkan informasi
yang diingatnya itu dengan kehidupan nyata selari-biswa. Pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan tersebut kurang noegdsiswa untuk dapat
mengembangkan kemampuan berpikir dalam dirinya. ag@mana yang
diungkapkan oleh Mary (2002: 1) bahwhinking outside the box is sometimes
difficult when students and teachers are working within the constraints of a
traditional classroom. Sudents especially have their outlooks limited by
classroom walls because they often do not yet have a wide perspective on the
potential for their actions to have civic consequences.

Pandangan lain tentang berpikir kreatif diajukaghdKrulik dan Rudnick
(1999:108), yang menjelaskan bahwa berpikir kreagfupakan pemikiran yang
bersifat keaslian dan reflektif dan menghasilkaatsuproduk yang komplek.
Berpikir kreatif tersebut melibatkan sintesis ide; membangun ide-ide baru dan
menentukan efektivitasnya. Juga melibatkan kemampuatuk membuat
keputusan dan menghasilkan produk yang baru. kkitgtl976:121) mengutip
gagasan Shaw dan Simon memberikan indikasi beri&atif, yaitu (1) produk
aktivitas mental mempunyai sifat kebaruamvelty) dan bernilai baik secara
subjektif maupun objektif; (2) proses berpikir jubaru, yaitu meminta suatu

transformasi ide-ide awal yang diterimanya maupangyditolak; (3) proses
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berpikir dikarakterisasikan oleh adanya sebuah vasitiyang kuat dan stabil,
serta dapat diamati melebihi waktu yang dipertinglian atau dengan intensitas
yang tinggi.

Haylock (1997:98) mengatakan bahwa berpikir kreagfalu tampak
menunjukkan fleksibilitas (keluwesan). Bahkan Kiské (1976:126)
mengidentifikasi bahwa fleksibilitas dari prosesntaé sebagai suatu komponen
dari kemampuan kreatif matematis dalam sekolah. |ddky (1997:101)
menunjukkan kriteria sesuai tipe Tes Torrance datesativitas, yaitu kefasihan
(banyaknya respon-respon yang diterima), fleks#sli (banyaknya berbagai
macam respon yang berbeda), dan keaslian (kejararegpon-respon dalam
kaitan dengan sebuah kelompok pasangannya). Dalameks matematika,
kriteria kefasihan tampak kurang berguna dibandoengan fleksibilitas.
Fleksibilitas menekankan juga pada banyaknya idebekbeda yang digunakan.
Jadi dalam matematika untuk menilai produk divesgetapat menggunakan
kriteria fleksibilitas dan keaslian. Kriteria laatalah kelayakarafpropriatness).
Silver (1997:87) menjelaskan bahwa untuk menilapid@ kreatif anak-anak dan
orang dewasa sering digunakaihé Torance Tests of Creative Thinking
(TTCT)”. Tiga komponen kunci yang dinilai dalam kreats menggunakan
TTCT adalah kefasiharfl@ency), fleksibilitas dan kebaruamdvelty). Kefasihan
mengacu pada banyaknya ide-ide yang dibuat dalaresp@n sebuah perintah.
Fleksibilitas tampak pada perubahan-perubahan patate ketika merespon
perintah. Kebaruan merupakan keaslian ide yangatiittelam merespon perintah.

Gagasan ketiga aspek berpikir kreatif tersebutagitassi oleh beberapa ahli dalam
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matematika. Balka dalam Silver (1997:99) meminthjedu untuk mengajukan
masalah matematika yang dapat dipecahkan berdafsmmasi-informasi yang
disediakan dari suatu kumpulan cerita tentang sitdania nyata. Kefasihan
mengacu pada banyaknya masalah yang diajukan,iliiies mengacu pada
banyaknya kategori-kategori berbeda dari masalaig ydibuat dan keaslian
melihat bagaimana keluarbiasaan (berbeda dari $méng sebuah respon dalam
sekumpulan semua respon.

Getzel & Jackson (dalam Silver, 1997:112) juga neemgangkan suatu
tes untuk menilai kefasihan dan keaslian dari pamatc masalah yang
mempunyai jawaban beragam atau cara atau pendekaigrbermacam-macam.
Dengan demikian kegiatan pengajuan dan pemecahaalahayang meninjau
kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan dapat diganalsebagai sarana untuk
menilai kreativitas sebagai produk berpikir kreatifdividu. Untuk kajian
selanjutnya berpikir kreatif diartikan sebagai sugiroses yang digunakan
seseorang dalam mensintesis (menjalin) ide-ide, aagun ide-ide baru dan
menerapkannya untuk menghasilkan produk yang kerara fasihf(uency) dan
fleksibel. Silver (1997:114) memberikan indikatortwk menilai berpikir kreatif
siswa (kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan) meng§an pengajuan masalah

dan pemecahan masalah.
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8. Hubungan Pemecahan dan Pengajuan Masalah d€éoggonen Kreativitas

Siswa menyelesaikan masalah dengan bermacam-maci@mpretasi,
metode penyelesaian atau jawaban masalah kefasibasa membuat banyak
masalah yang dapat dipecahkan. Siswa berbagi rhagalag diajukan, siswa
memecahkan masalah dalam satu cara, kemudian deregaygunakan cara lain.
Siswa mendiskusikan berbagai metode penyelesaiaksilfilitas siswa
mengajukan masalah yang cara penyelesaian berleeda-8iswa menggunakan
pendekatan What-if-not”? untuk mengajukan masalah. Siswa memeriksa
beberapa metode penyelesaian atau jawaban, kemomienbuat lainnya yang
berbeda. Kebaruan siswa memeriksa beberapa masalghdiajukan, kemudian
mengajukan suatu masalah yang berbeda.

Kefasihan dalam pemecahan masalah mengacu padaagaiean
(bermacam-macam) jawaban masalah yang dibuat siswgan benar, sedang
dalam pengajuan masalah mengacu pada banyakny&etiatagaman masalah
yang diajukan siswa sekaligus penyelesaiannya debgaar. Dua jawaban yang
beragam belum tentu berbeda. Beberapa jawaban ahadédatakan beragam
tetapi tidak berbeda bila jawaban-jawaban itu tidaka satu dengan yang lain,
tetapi tampak didasarkan pada suatu pola ataururertizntu.

Fleksibilitas dalam pemecahan masalah mengacu gEdampuan siswa
memecahkan masalah dengan berbagai cara yang ae®edang fleksibilitas
dalam pengajuan masalah mengacu pada kemampuanmismgajukan masalah

yang mempunyai cara penyelesaian yang berbedapodala
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Kebaruan dalam pemecahan masalah mengacu pada geararsiswa
menjawab masalah dengan beberapa jawaban yangdhdrbda tetapi bernilai
benar atau satu jawaban yang tidak biasa dilakakaim individu (siswa) pada
tahap perkembangan mereka atau tingkat pengetaymiamebaruan dalam
pengajuan masalah mengacu pada kemampuan siswajole@rgsuatu masalah

yang berbeda dari masalah yang diajukan sebelumnya.
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